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c. ReaKsi para eksist.ensialis ,
lat.ar belaKang filsafat dan sosial
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harafiab kata eksistensi sebagai -berdiri dengao
cara keluar. karena berada dalam konteks DBDUSia.
menjadi ttmmusia keluar dari dirinyalt i atau Jebih
tepat Jagi. -beradanya DBDUSia adalab dengan cara
ke]uar dari dirinyalt. Tetapi, baga.iDBna DBlJUSia
keluar dari dtrinya'1.

untUk menjawab secara mermaskan pertanyaan d1
atass ada :baiknya kita IlEDOleh keJd)ali pada penger
tian kesadaran sebagai intensionalitas ~]am feno
meno)ogi HuSserl. Begitu e~atnya ian antara
eksistensial dan fenamenologi 1 sebUngga sullt

kita \D1tuk memabami arti eksistensi
DEngenal fenomenologi Husser. terutarm - tesisnya
tentang intesional itas. Henurut Husser]. kesadaran
sela]u berarti intensional. DEngarahpada sesuatu
Kalau saya berpikir. misalnya. ·saya tidal< :berpikir
tentang sesuatu yang "tidal< ada" atau sesuatuyang
.. tidal< hadir"t ~laiankan berpikir tentangseSuatUt /
yang rrenanpakkandiridalam kesadaran' saya. Demiki
an pula hci:tlnya derigan aktivitas-aaktivitas kesada
ran ] airmya seperti merasa «saya merasakansesuatut

misalnya Panas atausakitl t bertanya (saya DEnanya
kan sesuatu. misalnya tentang artinya psikosa dalam
psikosaana1isis Freud)t bekerJa (saya sedang DED-

gerJakan misalnya nemaca atau -menu]
dst. Haka. kesadarant atau lebib.,spesifik 1

kesadaran } selalu berkorelasi
dengan apa yang (nonmtic). Xedua hal i tu

nJ.BJgkjn· dapat dipisabkan setiap!<al k.i ta
kesadaran

__" ... A '-'ll1oIfI. ... keberadaanmanusia.
..LI"'lI-..II• ..lIle'Ii ....&A..II cara i tu ditunjUkkan bahWa Ithakekat If

manusia bukan pertama-tama sebagai. makhluk
yaogberpillr. (haD:> S8.piens), tapi yang terutatm
adal~.~uk·,.yang>iberpua.t{Uaku··mamputt). dan bidup
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pertunangan meupunyai yang tak tern11ai harga-
sepasang perenpuan dan 1aki -1aki

cincin
~iL'-a.... yang ~~...iU...I'

atau
blnatang tidak dapat dipastikan secara 1ang
slDlg. Tetap1 1<i ta mengenal binatang sebClgai
maKhluk yang ·.bertingkah ... lakU. Terdapat suatu
interaksi antara binatang dan lingKungannya
~l secara tictak langs~ Rita dapat Irengeta
hui cukup banyak hal tentang ··binatang sebagai

interaksi
la]uterarab

Kbususnya
sensorium}, seekor

atas-- per.angsang-per-
ia unsur-lIDSur -lain
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bergerak parasit
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berdarab panas berjalan dibawab

Pada saat i tu kutu
DEnjatuhKan diri, Kedatangan binatang i tu .

sesuatu zat kimiaw1 tertentu
yang terdapat dalam air bina-
tang IlEnyusu~. Bila parasit berada dalam bul
biriatang i tu~ dengan IlErasakan panas dal am
daging .korhannya ia IJEndapatkan Jalan ke kul it
mltuk DEngisap darah It (Kf Bertens, 1985t p.

) .

]a

te
ta
ad
ny
de]
lID·

buJ
dm

dst

at
ser~

dst.

ah "orang

illltuK
nya t

wanita

1ingKungall al...-~.JL,;"..............ILIL ...

UDNelt-nya} terarah pada dunlanya.
TermasuK dalam Ilngkup dunia

Heskipun DBIlUSia lJEIIP,IDyai UnweJ tt tetapi la
tidal< diterminasikan atau disutrukturasikan ole.h
] ingkungarn1yan yang }(has untuk dia. Dari contoh
yang baru saJa dikutipt kita dapat Irendug.a r babwa
jika dalam Jangka waktutertentu tidal< ada hinatang
berdarah panas berJalandi hawah tenpat kutu capla}{
.rrenunggut maKa IIBti] ah kutu i tu. Tidal< ada al

1al11bagi di a lIDtUl< m=DEnuhi kebutullannya
manusia dapattrengatasi ] ingkurlgan

t} dan
UntuK IlEDgatasi rasa aparTIya

misalnya 1 maIlusia tidak barus m:nung,gu mal<anan
ill depannya. Ia Irenpmyai banyak aJ

Iremil ih mal<anan yang di
rt.a1f"'~"':':'l~'V'\ resep IDasaK:an dari

dengan cara sunda
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1ain· " Artjnya ~eteraraban lIBDUSia pada doni..aIiya
tenmsuk juga keterarabannya "pada $esamnya" Dika
takan dengan cara lain: bereksistensj pada dasarnya
adalah berkoeksist~nsi. Menjadi BBDUSia pada asas
nya banya m.mgkin DE1alui interaksi at.au Jl""""""l~I.a""""~LJ..L

seSanB DBnUSia. Heidgger menyebtrtnya
untuk DEpmljuk .i t.u Manusia
bukanlah naJ(h]'Uk terisol dalam ._..."11,---
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Jari persoalan-persoalan psOOs mmusiua, relatif
terbatas (kurang lebih 24 tabun dan belum DEnga1li>il.

kuliah kasuistik). Tatapi mJdab-DJJdabant

setel ]u}us ctari :£akultas itu kelak (tiUBsa
depan" 1 akan siap nEnolong setiap orang yang
mengalami gangguan kesehatan mental..

kataSanpai

terkenal itu sbb: ~lsi~
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sayang,
ain ka]
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Ill. Cirl,:-ciri eksistensialiSDE
'BerikUt ini ada] ab be:berapa ciri tIIUD

k.i ta J1.ll1P3i am f1] safat eksistensial iSDE.
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to his was
-having troUble with transitions:" tbat iss hi
didn"t -adjust- well to cbanges of activity in

t ) .

ada, tidal<
DBIlUSia itu sendiri bereksisten

si. Perbedaan antara DBIlUSia dan benda
dalam hal eksistensi

ini..Lain dari mmusia, beradanya sebuab
se]a]u sudah didallului oleh· esensi dari benda it.
Selmah DEJa yang terletak di lDlka saya DE.IIIJUllyai
bentuK paDJang bukan Kare~ ia DElIlJentuk

dem.iki ant tapi karena sudab
dan dibuatdemikian oleh sipembuat Sf
pembuat DEJa sudah IJEDIllD1yai ganilaran

........................".... } bentuk DEJa apa yang akan ........-'L ................. lIW.. ,.,..

nya. Hal sudab, ki ta ] ibat
kutu yang te] all d1 i di
atas: kutu cap] akmenpunyai esensl' yang berasal
dari ingkungan al amiall «dan struktur
HamID hal itu tidal< dapat kita katakan
Slat Tjdal< ada satu kekuatanpun yang dapat DEnentu
kan atau DElIlJentuk ganilaran tentang lIBm.1Sia, dem.i-
,k.ian ditegaskan oleb Sartre. Penegasan in1 BEDIJUl1
yai re]evansi yangcukup luas khususnya pada bidaIlg

Kalau' eksistensi mmusia DEndabulul
cara terbaik lmtuk manusia
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ciri individual
bahwa eKsistensial

nEneka.r:ikan

sendiri yang unik Contoh
kecil t sepasang pria dan perempuan

serta contdh tentang pe~alaman

orang ketika ~lihat

......................... ,.. :; .......71.;._"""" dunia

"II!"'\""'5Ifp,~ dalam iil
Junjtmg tinggi ni lai dan DBrtabat DBDUSia.
humani sme manus,ia merupakan pusat atau sentra] dari .

Hanusia adalah ti til< tolak dan
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